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ABSTRAK 

Kontrasepsi merupakan upaya untuk mencegah kehamilan dengan tujuan 

memberikan jarak dan mengatur kehamilan dengan menggunakan kontrasepsi 

hormonal dan nonhormonal sehingga dapat mewujudkan keluarga yang 

berkualitas. Penggunaan kontrasepsi hormonal memiliki beberapa dampak, salah 

satunya yaitu adanya gangguan pada siklus menstruasi sehingga menyebabkan 

kurangnya minat wanita usia subur dalam menggunakan kontrasepsi. Maka dari 

itu diperlukan pemberian informasi dan pendidikan kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan yang dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah 

satunya metode ceramah dengan media video dan leaflet. Adapun tujuan 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan efektivitas media 

video dan leaflet terhadap tingkat pengetahuan wanita usia subur  tentang dampak 

kontrasepsi hormonal pada siklus menstruasi di polindes Menanti. Desain 

penelitian yang digunakan yaitu quasy experiment two group pre test and post test 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan 

didapatkan 40 sampel yang dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2020. Analisis data 

statistic  menggunakan marginal homogenity dengan taraf signifikan =0,05 

didapatkan hasil p value 0,000 yang artinya terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan media video dan leaflet terhadap tingkat pengetahuan 

wanita usia subur tentang dampak kontrasepsi pada siklus menstruasi dan uji 

Man-Whitney digunakan untuk mengetahui perbedaan efektivitas media video dan 

leaflet didapatkan nilai p value  0,341 memiliki makna bahwa tidak ada perbedaan 

tingkat pengetahuan wanita usia subur setelah diberikan pendidikan kesehatan. 

Penelitian ini dapat dipertimbangkan dalam memberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media video dan leaflet sehingga dapat memberikan  informasi 

kepada pengguna kontrasepsi hormonal tentang dampak dari kontrasepsi pada 

siklus mentruasi  

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pendidikan Kesehatan, Media Video, Media Leaflet, 

Kontrasepsi Hormonal, Siklus Menstruasi. 
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ABSTRACT 

Contraception is an effort to prevent pregnancy with the aim of providing distance 

and regulating pregnancy by using hormonal and nonhormonal contraceptives in 

order to create a quality family.  The use of hormonal contraceptives has several 

impacts, one of which is the disruption of the menstrual cycle which causes a lack 

of interest in women of fertile age in using contraception.  Therefore, it is 

necessary to provide information and health education to increase knowledge that 

can be done by various methods, one of which is the lecture method using video 

media and leaflets.  The purpose of this study was to determine whether there 

were differences in the effectiveness of video media and leaflets on the level of 

knowledge of women of fertile age about the impact of hormonal contraception on 

the menstrual cycle in Polindes Menanti. The research design used was quasy 

experiment two groups pre-test and post-test with a sampling technique using 

purposive sampling and obtained 40 samples conducted in June-July 2020. 

Statistical data analysis using marginal homogeneity with a significant level = 

0.05 obtained p results value 0,000 which means there is an influence of health 

education using video media and leaflets on the knowledge level of fertile age 

women about the impact of contraception on the menstrual cycle and the Man-

Whitney test is used to determine differences in the effectiveness of video and 

leaflets media, p value of 0.341 means that there is no difference in the knowledge 

level of fertile age women after the health education was given. This research can 

be considered in providing health education using video media and leaflets so that 

it can provide information to users of hormonal contraception about the impact of 

contraception on the menstrual cycle. 

 

Keywords: Knowledge, Health Education, Video, Leaflet, Hormonal  

Contraception, Menstrual Cycle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

  Keluarga berencana merupakan suatu program yang memiliki makna 

strategis, komprehensif dan fundamental untuk mewujudkan manusia 

Indonesia yang sehat dan sejahtera. Menurut UU Nomor 52 Tahun 2009 

tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga menjelaskan 

bahwa keluarga berencana adalah upaya untuk mengatur kelahiran anak, jarak, 

dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, 

perlindungan, dan bantuan sesuai hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga 

yang berkualitas (Arum dan Sujiyatini, 2009).  

  World Health Organisation (2013), Indonesia merupakan negara kelima 

dengan estimasi jumlah penduduk terbanyak yaitu 249 juta dengan angka 

fertilitas atau total fertilitas rate (TFR) 2,6 dan Indonesia masih diatas rata-rata 

TFR ASEAN yaitu 2,4. BKKBN (2017) terdapat 8.500.247 pasangan usia 

subur yang merupakan peserta aktif Kb. Pada 2017, Hasil Survei Demografi 

dan Kesehatan Indonesia (SDKI), tren pemakaian kontrasepsi pada wanita usia 

subur mulai dari 15-49 tahun mengalami peningkatan yang signifikan dari 

tahun 1991 sampai tahun 2017. Tahun 1991 sebanyak 49,7%, tahun 1994 

sebanyak 54,7%, tahun 1997 sebanyak 57,4%, tahun 2002-2003 sebanyak 

60,3%, tahun 2007 sebanyak 61,4%, tahun 2012 sebanyak 61,9%, tahun 2017 

sebanyak 63,6%. Adapun pemakaian kontrasepsi berdasarkan provinsi di 

Indonesia pada tahun 2017 khususnya Sumatera Selatan yaitu 67,8%. Status 

pemakaian kontrasepsi serta jenis kontrasepsi yang banyak digunakan oleh 
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wanita usia subur tahun 2017 yaitu suntik KB sebanyak 29,0%, pil 12,2%, 

implant 4,7%, IUD 4,7%, senggama terputus sebanyak 4,2% MOW sebanyak 

3,7%, kondom sebanyak 2,5 %, pantang berkala 1,9%, MDP sebanyak 0,2%, 

dan MAL sebanyak 0,1% (Ardiana, Anindita, & Yudistira 2018). 

 Menurut Dinas Kesehatan Muara Enim (2019) pengguna kontrasepsi ada 

105.766 orang dan terdapat 4099 wanita usia subur di Puskesmas Lubai dengan 

jumlah pengguna kontrasepsi hormonal dan non hormonal, untuk kontrasepsi  

pil 1183, suntik 2262, implan 438, dan untuk data jumlah pengguna kontrasepsi 

di kampung Kb desa Menanti ada 204 wanita usia subur pada tahun 2019.   

Pemakaian kontrasepsi memiliki efek samping yang berbeda-beda, 

diantaranya ada perubahan berat badan, gangguan menstruasi, stres dan 

sebagainya. Pengguna kontrasepsi sering kali mengeluhkan adanya gangguan 

pada siklus menstruasinya. Gangguan menstruasi tersebut tergantung pada 

lama pemakaian dan yang sering terjadi pada akseptor adalah flek darah, 

perdarahan ireguler, amenorea, perubahan dalam frekuensi, lama dan jumlah 

darah yang hilang. Kontrasepsi hormonal dapat menyebabkan timbulnya 

perdarahan teratur tiap bulannya sehingga mengurangi perdarahan bercak serta 

mengurangi perdarahan yang tidak normal (Hartanto, 2010). Menurut Sety 

(2014), didalam penelitiannya menyatakan bahwa kontrasepsi hormonal pil 

memiliki efek berupa sering terjadi bercak-bercak darah, umumnya diantara 

masa haid pada bulan-bulan pertama pemakaian pil Kb, ini disebabkan karena 

ketidakseimbangan hormon pemakaian estrogen dosis rendah (30 mikrogram) 

sehingga endometrium mengalami degenerasi, selain itu dapat juga berupa haid 

tidak teratur, berkurangnya darah haid dan berkurangnya dismenore. 
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Kontrasepsi dengan akseptor suntik banyak mengalami gangguan menstruasi 

hal ini disebabkan karena suntik hanya mengandung hormon progesteron, 

hormon progesteron ini bisa mengakibatkan munculnya gangguan menstruasi, 

sedangkan adanya tingkat amenore yang tinggi ini disebabkan karena adanya 

hormon progesteron yang menekan LH sehingga menyebabkan endometrium 

menjadi lebih dangkal dan akan mengalami kemunduran sehingga kelenjar 

menjadi tidak aktif. Pada kontrasepsi implant dapat menyebabkan gangguan 

menstruasi pula, hal ini dikarenakan kontrasepsi ini mengandung progesteron 

saja. Progestin dengan masa kerja panjang, dosis rendah, reversible untuk 

wanita, sehingga hal inilah yang mengganggu siklus menstruasi.  

Menurut penelitian Sarwenda (2013) diduga penyebab terjadinya kanker 

serviks yaitu penggunaan kontrasepsi hormonal dan salah satu efek dari 

kontrasepsi hormonal yaitu adanya gangguan menstruasi. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramita, et, al (2010) bahwa wanita 

usia subur pengguna kontrasepsi oral lebih dari 5-25 tahun lebih beresiko 

dibandingkan 1-4 tahun ataupun tidak sama sekali menggunakan kontrasepsi 

untuk terkena kanker serviks. Selain itu juga menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi et, al (2014) mengatakan bahwa di RSUD Kota Semarang 

penggunaan kontrasepsi memiliki hubungan yang signifikan dengan stadium 

kanker serviks karena kandungan didalamnya dapat mengacaukan 

keseimbangan hormon estrogen di tubuh sehingga mengakibatkan perubahan 

sel yang normal menjadi tidak normal jika menggunakan kontrasepsi hormonal 

dalam waktu yang lama. Yang menjadi salah satu ko-faktor yang dapat 

membuat replikasi DNA HPV adalah hormon estrogen (Meihartati, 2017). 
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 Pendidikan kesehatan dapat menjembatani kesenjangan dalam 

mendapatkan informasi kesehatan dan praktek kesehatan yang dapat 

memotivasi seseorang untuk mendapatkan informasi dalam berbuat sesuatu 

sehingga dapat menjaga dirinya menjadi lebih sehat dan membentuk kebiasaan 

yang menguntungkan kesehatan. Pengetahuan merupakan salah satu kunci 

terbentuknya sebuah perilaku oleh seseorang. Selain itu, pengetahuan juga 

diartikan sebagai hasil ingin tahu dan hal ini terjadi setelah seseorang 

melakukan suatu penginderaan terhadap suatu objek tertentu serta merupakan 

domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang 

(Notoatmodjo, 2007). Pendidikan dan pengetahuan wanita usia subur sangat 

berhubungan dengan cara pemilihan kontrasepsi dan pengambilan keputusan 

untuk penggunaan dan pemilihan alat kontrasepsi (Kaseuntung, 2015).  

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan bahwa pada Polindes 

Desa Menanti Kecamatan Lubai, pengetahuan ibu mengenai alat kontrasepsi 

dan siklus menstruasi tergolong rendah dibuktikan dengan dibentuknya 

kampung Kb di desa tersebut. Selain itu hasil dari wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti kepada petugas kesehatan, mereka mengatakan bahwa di Desa 

Menanti ada pasangan suami istri memiliki anak lebih dari 5 orang bahkan ada 

yang memiliki anak sampai 11 orang dalam satu kepala keluarga dikarenakan 

ada keluarga yang tidak menggunakan kontrasepsi hormonal, desa ini 

merupakan salah satu desa yang penting sekali mendapatkan dan diberikan 

pendidikan kesehatan mengenai kontrasepsi dan dampak dari penggunaan 

kontrasepsi pada siklus menstruasi, yang berguna untuk menambah 

pengetahuan mereka tentang kontrasepsi hormonal dan meningkatkan minat 
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mereka dalam menggunakan kontrasepsi dengan dilandaskan pengetahuan 

yang dimiliki setelah diberikannya pendidikan kesehatan. Lalu, petugas 

kesehatan Polindes Menanti juga mengatakan bahwa banyak sekali wanita usia 

subur yang mengalami gangguan menstruasi seperti tidak menstruasi sama 

sekali, dan menstruasi berupa bercak-bercak. Ini juga dibuktikan dengan hasil 

wawancara peneliti ke masyarakat, ada beberapa wanita usia subur yang 

diwawancarai dan membenarkan bahwa seringkali mengeluhkan adanya 

gangguan menstruasi selama penggunaan kontrasepsi hormonal. 

 Oleh karena itu, sangat diperlukan pemberian pendidikan kesehatan 

kepada wanita usia subur mengenai pemakaian alat kontrasepsi, siklus 

menstruasi dan efek samping kontrasepsi agar pengetahuan mereka bertambah 

dan mereka tidak menganggap biasa efek dari pemakaian kontrasepsi yang 

tidak wajar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vianti 

& Yuniarsih (2010), bahwa penyuluhan sangat efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan responden terhadap alat kontrasepsi. Salah satu strategi untuk 

meningkatkan pengetahuan wanita usia subur mengenai kontrasepsi dan efek 

samping pemakaian kontrasepsi yaitu dengan cara memberikan pendidikan 

kesehatan berupa pemberian informasi tentang kontrasepsi menggunakan 

leaflet  dan video. Leaflet dan video merupakan media yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan suatu penyuluhan kesehatan. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Meilinawati, et, al (2018) yang menyatakan 

bahwa video tergolong ke dalam media audio visual yang dapat digunakan 

dalam penyuluhan sehingga media video ini mampu untuk membantu peneliti 

dalam menyampaikan pesan, dan sasaran mampu untuk menerima pesan 
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tersebut dengan baik, tepat dan jelas. Lalu media video merupakan media yang 

baik digunakan di era digital seperti sekarang dikarenakan penggunaannya 

yang mudah, lebih menarik dan mampu untuk memberikan memori jangka 

panjang atau yang lama di dalam otak. Leaflet sendiri merupakan media 

berbentuk selembar kertas yang bisa dilipat, didalamnya terdapat gambar dan 

tulisan yang dapat dicetak dan isinya mengenai sesuatu topik tertentu atau 

topik khusus sesuai dengan sasaran dan tujuan serta kelebihan media ini yaitu 

mudah dibuat, diperbanyak dan diperbaiki serta mudah disesuaikan dengan 

kelompok sasaran (Suiraoka & Supariasa, 2012). Pendidikan kesehatan yang 

diberikan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur 

pengguna kontrasepsi. Proses pemberian pendidikan kesehatan memiliki 

prinsip-prinsip dasar ilmu pengetahuan yang dapat memberikan perubahan 

dalam perilaku seseorang dan memberikan kemudahan untuk belajar, baik 

untuk pemberi pelayanan kesehatan maupun untuk penerima pelayanan 

kesehatan (Notoatmodjo, 2007). 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Pengetahuan wanita usia subur tentang dampak dari kontrasepsi 

hormonal terhadap siklus menstruasi penting dalam meningkatkan kemampuan 

mengambil keputusan dalam penggunaan dan pemilihan alat kontrasepsi. 

Kontrasepsi sendiri pada dasarnya bekerja mencegah sel sperma laki-laki untuk 

mencapai dan membuahi sel telur wanita (fertilitasi) atau untuk mencegah sel 

telur yang sudah dibuahi (zygot) agar dapat berimplantasi (melekat) dan 

berkembang di dalam rahim seorang wanita (Sulistyawati, 2012). Pemakaian 

kontrasepsi tentu saja memiliki efek samping, baik itu efek samping jangka 
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panjang maupun jangka pendek. Setiap individu belum tentu memiliki efek 

samping yang sama dan lama penggunaan kontrasepsi juga memiliki efek yang 

berbeda. Pada tempat penelitian yang akan diteliti memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah dan kemauan untuk menggunakan kontrasepsi 

rendah pula ini dibuktikan dengan adanya pasangan suami istri yang memiliki 

anak lebih dari 5 orang sampai dengan 11 orang karena tidak menggunakan 

kontrasepsi dan pendidikan terakhir kebanyakan Sekolah Dasar serta 

banyaknya wanita usia subur yang memiliki gangguan pada siklus menstruasi 

selama penggunaan kontrasepsi hormonal. Selain itu, ketika peneliti 

mewawancarai Kader Polindes Desa Menanti mereka membenarkan hasil dari 

observasi peneliti dan memberitahukan bahwa pasangan suami istri terutama 

wanita usia subur disini sangat membutuhkan pendidikan kesehatan yang tepat. 

  Adapun media yang dapat diberikan dalam pendidikan kesehatan yaitu 

media video dan leaflet. Media video dapat memberikan informasi yang lebih 

dalam, mudah dimengerti oleh wanita usia subur dan media leaflet memiliki 

kegunaan yaitu menggambarkan suatu pokok bahasan, mempermudah 

pemahaman karena isi informasi yang singkat. 

  Sesuai dengan fenomena yang sedang terjadi saat ini, rumusan masalah 

pada penelitian yaitu adakah perbedaaan Efektifitas Media Video dan Leaflet 

terhadap Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur tentang Dampak Kontrasepsi 

Hormonal pada Siklus Menstruasi di Polindes Desa Menanti? 
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C. TUJUAN 

1. TUJUAN UMUM 

 Untuk mengetahui apakah ada perbedaan efektivitas media video dan 

leaflet tentang dampak kontrasepsi hormonal pada siklus menstruasi 

terhadap tingkat pengetahuan wanita usia subur di polindes menanti 

kecamatan lubai. 

2. TUJUAN KHUSUS 

a. Untuk mengetahui gambaran karakteristik responden diantaranya usia, 

tingkat pendidikan, aktivitas fisik dan tingkat stres. 

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang 

dampak kontrasepsi hormonal pada siklus menstruasi sebelum dan  

sesudah diberikan intervensi menggunakan media video. 

c. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang 

dampak kontrasepsi hormonal sebelum dan  sesudah diberikan intervensi 

menggunakan media leaflet. 

d. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan wanita usia subur 

tentang dampak kontrasepsi hormonal pada siklus menstruasi sebelum 

dan setelah diberikan intervensi menggunakan media video. 

e. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan wanita usia subur 

tentang dampak kontrasepsi hormonal pada siklus menstruassi sebelum 

dan setelah diberikan intervensi menggunakan media leaflet. 

f.  Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan wanita usia subur pada 

kelompok media video dan kelompok media leaflet setelah diberikan 

pendidikan kesehatan. 
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D. MANFAAT 

1. MANFAAT TEORITIS 

 Setelah dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet 

dan video tentang dampak kontrasepsi hormonal terhadap siklus menstruasi 

pada wanita usia subur yang menggunakan alat kontrasepsi di Polindes 

Menanti diharapkan tingkat pengetahuan wanita usia subur dapat meningkat 

melalui pendidikan kesehatan dengan media video dan leaflet menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab serta apa yang telah disampaikan dapat 

memberikan manfaat kepada wanita usia subur lainnya terutama mengenai 

pencegahan terjadinya siklus menstruasi yang tidak normal.  

 

2. MANFAAT PRAKTIS 

a. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman peneliti 

dalam melakukan penelitian, serta menambah pengetahuan bagi peneliti 

tentang adakah perbedaan pengaruh media video dan leaflet terhadap 

dampak kontrasepsi hormonal pada siklus menstruasi terhadap 

pengetahuan wanita usia subur di Polindes Desa Menanti Kecamatan 

Lubai. Penelitian ini sebagai sarana dalam mengembangkan dan 

mengaplikasikan pelajaran teori maupun praktek yang telah didapatkan 

ke dunia nyata dan dapat memberikan pengalaman yang berguna dalam 

mengembangkan kemampuan serta mampu membuat diri lebih pandai 

menentukan asuhan keperawatan dan intervensi yang diberikan. 
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b. Bagi Wanita Usia Subur 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan wanita usia 

subur mengenai dampak siklus menstruasi pada wanita yang 

menggunakan alat kontrasepsi dan menjadi sumber informasi penting 

untuk mengetahui siklus menstruasi yang benar ketika sedang 

menggunakan dan memakai alat kontrasepsi. 

 

c. Bagi Pelayanan Keperawatan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan dalam menambah pengetahuan 

bagi profesi keperawatan untuk memberikan edukasi melalui pendidikan 

kesehatan menggunakan media leaflet dan video kepada wanita usia 

subur yang menggunakan alat kontrasepsi terhadap siklus menstruasi 

mereka dan diharapkan dapat menjadi panduan untuk memberikan 

intervensi berupa pendidikan kesehatan. 

 

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

 Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan maternitas. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas media video dan leaflet 

terhadap tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang dampak kontrasepsi 

hormonal. Jenis penelitian ini adalah quasy experiment dengan desain 

penelitian two group pre test and post test. Penelitian ini menggunakan analisis 

data univariat dan bivariat, menggunakan uji tidak berpasangan dengan statistic 

Man-Whitney dan uji berpasangan dengan Marginal Homogenity dengan 
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kategorik ordinal, responden dalam penelitian ini adalah wanita usia subur 

yang menggunakan alat kontrasepsi hormonal. Instrumen penelitian 

menggunakan kuisioner dengan uji validitasnya dengan menggunakan uji 

Pearson Product Moment dan uji reliabilitas dengan Cronbach’s alpha, alat 

yang digunakan dalam penelitian berupa media leaflet, video, handphone, dan 

laptop. Pengambilan data penelitian ini dimulai pada bulan Juni 2020. 
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